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A. Gambar kualitas pewarnaan sediaan histologi ginjal mencit menggunakan

pewarnaan hematoxilin eosin dapat dilihat pada gambar lampiran 1.A
berikut:

Inti sel : Berwarna biru ke unguan,
terlihat jelas.

Sitoplasma : Berwarna merah muda
dan terlihat jelas perbedaan warnanya

Intensitas Warna : kesdluruhan baik,pewarnaan
merata dan tewarnai dengan baik dengan inti sel.

Kontras Pewarnaan : kecerahan antar objek dan latar
belakang pada objek cukup jelas sehingga bisa

membedakan antara warna sitoplasma, dan inti sel.

Gambar 1.A Sediaan No. A1 (Hematoxylin-Eosin) Perbesaran 100x

B. Gambar kualitas pewarnaan sediaan histologi ginjal mencit menggunakan

pewarnaan ekstrak kubis ungu 80% dan eosin dapat dilihat pada gambar
lampiran 1.B berikut:

Inti sel : Berwarna biru ke unguan,

kurang terlihat jelas.

Sitoplasma : Berwarna merah muda
—1 kurang terlihat jelas perbedaan

Intensitas Warna : tidak baik, pewarnaan yang
dihasilkan sedikit memudar.
Kontras Pewarnaan : kecerahan antar objek dan latar

belakang pada objek tidak jelas sehingga kurang bisa

membedakan antara warna sitoplasma, dan inti sel.

i
Sumber : Hasil Penelitian
Gambar 1.B Sediaan No. B1 (Ektrak Kubis Ungu 80%-Eosin) Perbesaran 100x



C. Gambar kualitas pewarnaan sediaan histologi ginjal mencit menggunakan

pewarnaan ekstrak kubis ungu 90% dan eosin dapat dilihat pada gambar 1.C
berikut:

Sumber : Hasil Pendlitian

Inti sel : Berwarna biru ke unguan,

namun tidak terwarnai sepenuhnya

Sitoplasma : Berwarna merah muda, kurang
terlihat jelas perbedaan warnanya

Intensitas Warna : tidak bak, pewarnaan yang
dihasilkan tidak merata dan memudear.

Kontras Pewarnaan : kecerahan antar objek dan latar
belakang pada objek tidak cukup jelas sehingga tidak

bisa membedakan antara warna sitoplasma, dan inti

Gambar 1.C Sediaan No. C1 (Ektrak Kubis Ungu 90%-Eosin) Perbesaran 100x

D. Gambar kualitas pewarnaan sediaan histologi ginjal mencit menggunakan

pewarnaan ekstrak kubis ungu 100% dan eosin dapat dilihat pada gambar

1.D sebagai berikut:

m
Sumber : Hasil Pendlitian

Inti sel : Berwarna biru ke unguan,
namun tidak terwarnai sepenuhnya

Sitoplasma : Berwarna merah muda,
tidak terlihat jelas perbedaan warnanya

Intensitas Warna : tidak bak, pewarnaan yang
dihasilkan tidak merata dan memudar.

Kontras Pewarnaan : kecerahan antar objek dan latar
belakang pada objek tidak cukup jelas sehingga tidak

bisa membedakan antara warna sitoplasma, dan inti

Gambar 1.D Sediaan No. D1 (Ektrak Kubis Ungu 100%-Eosin) Perbesaran 100x
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KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

BALAI VETERINER LAMPUNG

Jakn Unfung Surcprt no. 2, Keer i Leudian niy, Kecamsnian Laouran raty, Bandar Lampung 33142
chuﬂet {O721) 701351, Faxx (1721) 772884
-mall - bppvrag3@omal.com

Bandar Lampung, 16 Mei 2025

Kepada Vih.
Nama - cha Prima Febrizna
NIM 12113353020

Dengns Hormat

Berzama inl kami sampalian hasil determinasi hewan dan Laborasocium Balai Veteriner Lamporg
odalah sebagai berikut:

Nerwsa [Bmsh untuk Hewen Mencit odalah Afer musoals

Kianifikaal Howan Meneit measrst Laoe-Perter (1976) das Ungerer dki. (1985) yulte sebagal
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI SAINS, DAN TEKNOLOGI
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SURAT KETERANGAN

Dengan irs sava PLP Laboratoriam Botani:

Nimna - Dy Santya Puerl S.F., M54
NI S 19891215201 5002005
Jabataa = Prawata Labomutorrem Pendidit
Instunsi * Lab. Botnl FMIPA Universites Langung
Membeolun keterangan sehagai berikut:
Noma ¢ Scha Prion Febrimm
NFM L 201353020
lnstnnsi : Poliscknik Keschatan Tanjmme Kanng
l'elah Melsbukan i dan evapornni munple Kol Unges poda tsnggad 18 Apnd 2025 x.d 02

Mei 2025 di Loboraserum Boted Jurnsan Biokgi, PMIPA, Universias Lampung.

Demikaan surat Reterangan ok dibust sgar dapat diguesiboss sehag shmmes imestings,

Bandar Lampung, 00 Me 2025
PLP Labheeatorium Botani,

Dhiny Suotys Putri, S.1', M.Si.
NIP, |98912| S201 5032005
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KEMENTERIAN PENIDIDIKAN TINGGL, SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN BIOLOGI

Laban Prof. e, Soemantn Brodoregoro Ko, ) Basdar Lampaeg 15045
Wesite - htip/Mowpn neibs s il wetyliongy/ - Teip, 07207046255 an, 07 21- 70025

Khaifikssi Tumsman Kol Ungu mesurut siviess Whasifilkaei Cronguivt (1981) adalab sebagai
berikut :

Kersuan 1 Plantae

Divist : Mugnoliophyta

Kelag + Magmoliogeda

Hanysa - Cappales

Sukn : Brassicacene

Marga : Braoeiow

Jozis < Branvicn olerocva Yar cupitats (L) Adef,

Referensi :
Cronguist, A, 1981, An Juegrated Systeae of Clastfioason of Nlowerimg Plasts.
Colussbria Uiivenity Press. New York
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DOKUMENTASI PENELITIAN

A. Dokumentasi Pembuatan Ekstrak KubisUngu (Brasicca oleracea var capitata)

Gambar Al. KubisUngu (brasicca Gambz;_\r A2 P_enyaringan Bubuk yang
oleracea var capitata) telah dimaseras

.‘- '.."'
Gambar A4. Evaporasi Ekstrak  Kubis Gambar A4. Hasil Ekstrak Kubis Ungu
ungu (brasicca oleracea var capitata) (brasicca oleracea var capitata)



(Brasicca oleracea var capitata)

Gambar B1. Proses Pembiusan Hewan
Mencit (Mus musculus)Menggunakan
Klorofom

Gambar B3. Proses  Fiksas
Menggunakan Formalin 10% 24 Jam

Dehidrasi
Menggunakan Alkohol 80%, 90% dan
Alkohol Absolut.

Gambar  B5. Proses

B. Dokumentasi Pewar naan Hematoxylin Eosin - Ekstrak Kubis Ungu

Gambar B2. Proses Pembedahan dan
Pengambilan Organ Ginjal Mencit

Gambar B4. Proses Grosing dan
Pemotongan Jaringan

Gambar B6. Proses  clearing
menggunakan xylol 1 11 111
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Gambar B10. Proses Sectioni ng

Gambar B11. Proses Pengecekan
Menggunakan pH Meter

pH

Gambar B12.

Proses Pengenceran
Larutan Ekstrak Kubis Ungu (Brasicca
oleracea var capitata)



Gambar B13. Hasil Pengenceran Ekstrak Gambar B14. Proses Pewarnaan Sediaan

Kubis Ungu (brasicca oleracea var Menggunakan Hematoxylin-Eosin
capitata)

$
i

'S

Gambar B14. Proses Pewarnaan Sediaan Gambar B15. Proses Mounting
Menggunakan Ekstrak Kubis Ungu-Eosin

Gambar B16. Hasil Slide Yang Telah Gambar B17. Pembacaan Slide Oleh
Diwarnai Dokter Hewan
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Kode Dolumen MU PAT BVET-LPG

K@) BALAI VETERINER LAMPUNG

§. PERALATAN

Beberapa persistan yang digunakan antara lan fSsue pvocessor, LSswe oembeding,
mikrotom, pisau mikrolom drspossible Automatic staning, jarum cse, mkubator (38-42°C).
Fiotation Bath Hot plate, gelas proparst, gelas penulup, mikroskop binokuter, pensil kaca,
pinsel. skalpel no 22, salu sol @ar (emmbedng casens)

. TEHNIK PENGUJIAN HISTOPATOLOGI

61 Seteah proses fksas diakukan pamctongan janngan {irimming) yaitu pemotongan
bpes jarngan dengan kelebalan kurang lebh 5 mderon
62 Dehidrast

Jamngan ddelwdrasi pada fsve processor selama 23 @pm

63 Emmbedang

Cassele embedding yang teksh des: speumen janngan dimasukan ke
processor dengan pengaluran wakiu sepen tabel benkut .

Proses Reagensia Wisktu
Fiksas Formaln buffer 10% 2 jam
Formmain buffer 109 2 jam
Dehdas Aliohol 80 % 2 j1am
Alahol 9% % 2 jam
Alkohol  absolut 2 jam
Alkobol absolut 3 jam
Cleamng Xyl 3 jam
Xylol 3 jam
Impregnas Poesfn 2 am
Pacafin 2 jam

. Cassete embedding dikeluackan dan bssue prosesor

- Keluarkan organ dan cassetie embeddng lalu masukan dalam bistmout alu
tuangkan parapin kedalam Bisimout tutup dengan casselto embedding kemudan
ben label lshu dngnkan pada alal processor embedding bagian yang coolidngn

Tertxtan e 2
Tanggal terte 16 Jure 2023
Status Dehumen Terkendan
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Keode Dokamen MU PAT BVET PG
64 Pemotongan {cuftng)
Pemolongan bick janngan menggunakan mérotom dengan kelebalan 3-5 mikron
641 Gelas preparatl dibersibkan dengan handuk supaya bersih,  kemudian dusi
dengan nomor patologl dengan menggunakan pensd kaca Mausolom ceslal
menungkan 3 mikron Psau mikrolom kasar ks pada mikrolom
642 Ambi Diok janngan Permukaan yang akan dipolong edngekan dan ddikss
pada mikrotom  Biok janngan dipotong dengan pisau mikrolom kasar,
sehingoaa didapatkan permukaan yang rata
643 Psau mibrolom dganh dengan psau yang halus  Biok janngan dipotong
kembal, dpidh polongan yang terbak Polongan janrgan diambd dengan
meanggunakan kuas dan @rum ose Jamngan dapungkan kedalam bak s
yang telah bensi larutan Janngan diblarkan mengapung. bagsn yang mekpat
dratakan sehingga permukaannya rata
644 Janngan dessiul dengan gelas perparal yang telah boris nomor patologh
Preparat dmasukkan ke dalam holplate dan dbiarkan semalam. menmal 12
oM janngan sap davama
65 Pewamaan (staning)

Uriuk mekhat perubahan histopatologes jaringan, preparat dwamal denganH & E
Proses pewamaan H & E dapal diihat pada tabel beniut mi

No | Reagensia Wakty

1 Xylol | 5 mentt
2 Xylot 1} 5 menil
3 Xylol 1N 5 mendt
4 Alkohol absolul | S menn
5 Alohol sbsolut Il 5 menil
] Alkohol 55% 5 menit
7 Akohol 85% 5 menit
8 Akohol 0% 5 mendt
9 Alkohol 0% S mend
10 Agquades 1 menit
1 Hams-haemoloxyln S5 menit
12 Agudes 15 meni
13 Goon 2 merdt
14 | Alohol 90% 3 mend
15 Alkohol 90% 3 monit
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Kode Dokumen MU PAT BVET APG

) BALAI VETERINER LAMPUNG
\

(16| Alkohol 95% 3 mend
17 Alkohol 85% 3 mendt
18 Alkohol Absolut 3 menit
19 Alkohol Absolut 3 menit

(20 | Xylol IV 5 menit
21 5,10! v 5 menit
22 Dimounting dengan permount

7. PEMERIKSAAAN PADA MIKROSKOP .
Preparal jaringan yang telah diwamai, kemudian dipenksa di bawah mkroskop dangan
pembesaran 10x, 100x dan 400x

8 CARA MENETAPKAN HASIL
Pengupan histopatologi dilakukan pada mkroskop sinar diawall dengan pombesaran
objektf 40X Organ diperiksa satu persatu secara cermat. Lesi mikroskopik diarahkan pada
sustu kesimpulan disgnoss penyakil apabila lesi tersebul bersifat patognomonk Jka lesi
hdak patognomondk, disimputkan dengan dagnosa morfologi.

Disusun_____| Penyelia Patologi
Reference S MSwm.cnnmmmﬁ.aumn Theory and Practice of
Hestofogical Technigues. Eighth Edmon. March 2018,

Tocbaan ke 2
Tanggal testl 18 Jurs 2023
Siatus Dokumen Terkendak
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PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK PROGRAM SARJANA TERAPAN
TAHUN AKADEMEX 2024-2025
Nama Mahasiswa leha Prima Fehrians
NIM 2113353020
Judul Skripst Ifektivitas Penggumaan [kstrak Kubis Ungu (Brussica
Cleracva Vor Capavae 1) Sebagal Peveana Albermaid
Penggann Hematoxylin Terhadap Sedimn Hissologl Gimjn
Mot A Mscalas)  Podo Proses Pewarsaun
Hematonybin Bosn (M)
Pembunbing Miskahul Huda, $5i, MKy
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KARTU BIMBINGAN SKRIFSI
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK PROGRAM SARJANA TERAPAN

TAHUN AKADEMIK 20242026
Nama Malasswa Icha Prima Fehriam
NIM 2113353020
Judel Skripesi Efebtivites Porgpinaan Bkstrak Kebis Ungu  (Bravionr

leracva Var Copweea L) Sebogmd Pewwms Abersanl
Pengzanti Hematoxyha Terhodap Sedinan Histologs Ginjnl
Mencit (At Mayssdus Pods Proses Pewurnean

Hemstoxylin Fotin (He)
Pembembing Sits Aminah, S P4, M Kex
%o | TanggalBimbingan | Mater Sembingan | Keterangan
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EFEKTIVITASPENGGUNAAN EKSTRAK KUBISUNGU
(Brassica oleracea var capitata L.) SEBAGAI PEWARNA
ALTERNATIF PENGGANTI HEMATOXYLIN TERHADAP
SEDIAAN HISTOLOGI GINJAL MENCIT (Mus musculus)
PADA PROSES PEWARNAAN HEMATOXYLIN EOSIN (HE)

Icha Prima Febrianal, Misbahul Huda?, Siti Aminah3

! Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Kemenkes Tanjungkarang

2 Jurusan Teknologi L aboratorium Medis Poltekkes K emenkesT anjungkarang
Abstrak

Pewarnaan hematoxylin-eosin (HE) merupakan metode standar dalam histologi
untuk memperjelas struktur jaringan, namun penggunaan hematoxylin sintetis
berisko terhadap kesehatan dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluas efektivitas ekstrak kubis ungu (Brassica oleracea var. capitata L.)
sebagal pewarna alternatif pengganti hematoxylin pada sediaan histologi ginjal
mencit (Mus musculus). Desain penelitian menggunakan post-test only control
group dengan varias konsentrasi ekstrak kubis ungu 80%, 90%, dan 100%, serta
hematoxylin sebagai kontrol. Parameter yang diamati meliputi kejelasan inti sdl,
sitoplasma, intensitas pewarnaan, dan kontras warna. Hasil menunjukkan bahwa
pewarnaan dengan hematoxylin menghasilkan kualitas sediaan terbaik dengan
rerata skor 8 (baik). Konsentrasi ekstrak kubis ungu 80% menunjukkan kualitas
cukup baik (rerata skor 6), sedangkan konsentrasi 90% dan 100% menghasilkan
skor 5,25 dan 4,5 (tidak baik). Uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan
signifikan antar perlakuan (p=0,006), dan uji Mann-Whitney menunjukkan
perbedaan signifikan antara ekstrak kubis ungu dan hematoxylin (p<0,05).
Kesimpulannya, ekstrak kubis ungu dengan metode ekstrasi maserasi kurang
efektif sebagai pengganti hematoxylin sebagai pewarna inti sel, namun memiliki
potensi sebagai alternatif pewarna dengan perbaikan metode pembuatan lainnya.

Kata kunci . Histologi, Kubis Ungu, Hematoxylin, Pewarna Alami, Ginjal

Mencit



Effectiveness of Purple Cabbage (Brassica oleracea var. capitata L.)
Extract as an Alternative Stain Substitute for Hematoxylin on
Histological Preparations of Mouse Kidney (Mus musculus) in

Hematoxylin-Eosin (HE) Staining Process

Abstract

Hematoxylin-eosin (HE) staining is a standard method in histology to clarify tissue
structure; however, synthetic hematoxylin poses potential risks to health and the
environment. This study aimed to evaluate the effectiveness of purple cabbage
(Brassica oleracea var. capitata L.) extract as an alternative stain to replace
hematoxylin on histological preparations of mouse kidneys (Mus musculus). A post-
test only control group design was used, with variationsin extract concentration at
80%, 90%, and 100%, and hematoxylin as the control. Observed parameters
included nuclear clarity, cytoplasm, staining intensity, and contrast. Results
showed that hematoxylin produced the highest quality preparations (mean score of
8). Purple cabbage extract at 80% yielded moderate quality (mean score of 6),
while 90% and 100% concentrations showed lower quality (scores of 5.25 and 4.5,
respectively). The Kruskal-Wallis test indicated a significant difference between
groups (p=0.006), supported by the Mann-Whitney test, which showed significant
differences between control and treatment groups (p<0.05). In conclusion, purple
cabbage extract has not yet fully replaced hematoxylin effectively but shows
potential as an eco-friendly natural dye with further formulation improvements.

Key words . Histology, Purple Cabbage, Hematoxylin, Natural Dye,
Mouse Kidney

Korespondens: Icha Prima Febriana, Jurusan Teknologi Laboratorium Medis,
Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes
Kemenkes Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hatta No. 1 Hagimena Bandar
Lampung, mobile 08983180075, e-mail ichaprimafebriana@gmail.com




Pendahuluan

Histologi merupakan  bidang yang
mempelaari jaringan tubuh, terdiri dari organ, s,
dan kimia jaringan, dipelgari  dengan

menggunakan mikroskopi kimia dan analitik
dengan diamati melalui penggunaan mikroskop
elektron ataupun mikroskop cahaya (Tri Harjana,
2011).

Histoteknik adalah metode yang digunakan
untuk membuat preparat histologi dari spesimen
tertentu melalui beberapa prosedur hingga siap
diandisis. Spesimen yang dimaksud bisa berasal
dari jaringan manusia ataupun hewan. Teknik
yang termasuk dalam metode laboratorium

diterapkan dalam  penelitian  eksperimen
Pemeriksaan yang dihasilkan dengan
menggunakan teknik ini  berupa spesimen

mikroskopik yang tedlah dilakukan pewarnaan
sesua prosedur dan kebutuhan, salah satunya
ialah teknik pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE)
(Alwi, 2016).

Pewarnaan dengan hematoxylin dan eosin
biasanya digunakan di laboratorium histologi.
Pewarnaan histologi adalah proses di mana zat
warna (dye atau stain) digunakan untuk mewarnai
struktur dan komponen spesifik dalam jaringan.
Pewarnaan yang paling umum digunakan yaitu
pewarna Hematoxylin dan Eosin (HE), yang
mewarnai inti  se  (dengan hematoxylin),
sitoplasma dan komponen ekstraseluler (dengan
eosin) dengan baik (Digambiro, 2024). Jaringan
yang telah dipotong diberi warna sehingga elemen
yang membentuk menjadi kontras sehingga dapat
dilihat melaui mikroskop ikatan molekul
sehinggamembentuk jaringan yang diwarnai (Jing
et al, 2023).

Irmadiana 2023 menyatakan bahwa
pewarnaan dengan menggunakan  reagen
Hematoxylin Eosin (HE) mempunyai beberapa
kelebihan dan kekurangannya, salah satu
kelebihannya adalah bahwa perbedaan warna
dapat dilihat dengan jelas, mewarnai inti sel
dengan jelas dan baik tanpa backgroud berwarna,
memberikan hasil yang konsisten, serta dapat
mewarnal preparat yang difiksas dengan fiksas
apa pun. Kekurangannya termasuk waktu
pengerjaan yang cukup lama, kebutuhan untuk
ketdlitiannya, biaya yang cukup tinggi, dan
mengandung bahan-bahan kimia.

Mengurangi masalah ini, pewarna sintetis
yang mengandung zat karsinogenik harus diganti
dengan pewarna  aami karena  dapat

menimbulkan masalah bagi lingkungan dan
kesehatan. Menurut Russel, Hematoxylin
merupakan produk alami yang diperoleh dari inti
pohon log (Haematoxylum campechianum).
Hematoxylin relatif tidak berwarna dan memiliki
sedikit sebagai pewarna biologis tanpa modifikas
lebih lanjut, untuk menghasilkan pigmen
fungsional, hematoksilin dioksidas menjadi
hematin, yang kemudian digabungkan dengan
salah satu dari beberapa ion logam, seperti
auminium (Al+3), bes (Fet+3), atau kromium
(Cr+3).

Zat Pewarna aami digunakan dalam
pewarnaan histologis sebagai alternatif pewarna
sintetis hematoxylin dan eosin (HE). Semuanya
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Keunggulannya antara lain: tidak
mengandung bahan kimia berbahaya seperti
formaldehida, aseton dan pelarut organik yang
biasa digunakan pada pewarna dgintetik,
biokompatibel, daya antioksidan, ketersediaan
mudah, biaya murah dan yang paling penting

ramah lingkungan (Sayed e 4d.,2017).
Kekurangannya vyaitu penurunan ketahanan
warna,  berkurangnya  stabilitas  kualitas

pewarnaan, dan peningkatan kerentanan terhadap
pemudaran dan serta perubahan warna seiring
waktu dan suhu dari kualitas sediaan (Yasir et d.,
2020).

Menurut Suhartati dkk 2021, menyatakan
bahwasannya antosianin dapat larut pada etanol
96% yang ditemukan dalam ekstrak kubis ungu,
antosianin dapat mengubah warna sesuai dengan
pH larutan dari asam ke basa pengganti pewarnaan
aternatif karena mempunya  kandungan
antosianin. Berdasarkan penelitian sgienis yang
telah dilakukan oleh Getrudis dkk 2021,
menj el askan bahwa antosianin yang terdapat pada
tumbuhan dapat digunakan untuk pewarna aami
dengan menggunakan konsentrasi 80% yang
terlihat jelas dan kontras dari variasi konsentrasi
20%, 40%, 60%, 80% dan 100% pada preparat
basah jaringan tumbuhan pengganti pewarna
safranin. Pewarna alami adalah aternatif pewarna
yang tidak toksik, mudah terdegradasi, dapat
diperbaharui, serta ramah lingkungan sehingga
penggunaan ekstrak kubis ungu (Brassica
oleracea var capitata L.) dengan menggunakan
preparat basah jaringan tumbuhan disimpulkan:
Pewarna kubis ungu alami dapat digunakan untuk
mewarnai jaringan tumbuhan tetapi pewarnakubis
ungu tidak tahan lama seperti pada pewarna
sintesis.



M etode

Jenis penelitian yang akan dilakukan
merupakan penelitian eksperimen dengan desain
post-test only control grup desain yang bertujuan
untuk mengetahui kualitas hasil pewarnaan
histologi ginjal mencit pada tahap pewarnaan
Hematoxylin Eosin menggunakan ekstrak kubis
ungu dan hematoxylin sebagai kontrol. Variabel
bebas pada penelitian ini yaitu ektrak kubis ungu
(Brassica oleracea var. capitata L) dengan varias
konsentrasi 80%, 90%, dan 100%, sedangkan
variabel terikat pada penelitian ini yaitu sediaan
histologi ginjal mencit berdasarkan karakteristik
sitoplasma, karakteristik inti sel, dan juga hasil
akhir dari pewarnaan berupa keseragaman warna.
Sampel yang digunakan yaitu Mencit (Mus
musculus) yang telah memenuhi kriteria penelitian
yang selanjutnya akan dibuat sediaan jaringan
ginjal mencit dan Kubis ungu (Brassica oleracea
var. capitata L) yang telah memenuhi kriteria
penelitian akan dibuat ekstrak dengan varias
konsentrasi 80%, 90%, dan 100%. Teknik
pengambilan sampel sediaan ginjd mencit
dilakukan menggunakan metode purposive
sampling. Analis data dilakukan menggunakan
uji Kruskal-Wallis Test dengan tingkat siginifikasi
(p<0,05) dan untuk mengetahui perbedaan
kualitas pada setiap konsentrasi 80%, 90%, dan
100% dilakukan uji Mann-withney test dengan
tingkat siginifikasi (p<0,05).

Hasl

Penilaian sediaan histologi ginjal mencit
berdasarkan (inti sel, sitoplasma, intensitas
pewarnaan, dan kontras pewarnaan)
menggunakan Hematoxylin-eosin dan esktrak
kubis ungu-eosin

Tabel 4.1 Persentase Hasil Kualitas Pewarnaan
Sediaan Histologi Ginjal Mencit
Menggunakan Hematoxylin-Eosin dan
Ekstrak Kubis Ungu 80%, 90%, 100%

(L)
Eoun Tzal 4 (LA \ L ) (L1 d L

L S Led
Mesgoerebn Tl
vl Kdis e | ) ) ' I ' o
AN
bien v [ 4 " |
T ' 6l ) ]
Monziwme b Toleh
Pl Kide 4 ‘ LY 1] i [LE 4 I
Lags 10X
Eiwn Vel i 1 1o ‘ 10 ] 1

e. Berdasarkan tabel di atas, pewarnaan histologi
ginjal mencit mneggunakan hematoxylin eosin
memiliki inti sel, sitoplasma, intensitas
pewarnaan, dan kontrak pewarnaan yang sama
baiknya yakni 100% (4 sediaan).

f. Pewarnaan menggunakan ekstrak kubis ungu-
eosin dengan konsentrasi 80% pada inti sel dan
sitoplasma memiliki kualitas baik 75% (3
sediaan),intensitas pewarnaan 25% (1 Sediaan),
dan kontras pewarnaan 25% (1 Sediaan).

g. Pewarnaan menggunakan ekstrak kubis ungu-
eosin dengan konsentras 90% pada inti se
memiliki kualitas bak 75% (3 sediaan),
sitoplasma memiliki kualitas baik 100% (4
Sediaan), dan tidak memiliki kualitas baik pada
intensitas serta kontras pewarnaan.

h. Pewarnaan menggunakan ekstrak kubis ungu-
eosin dengan konsentrasi 100% hanya memiliki
kualitas baik pada sitoplasma 25% (1 Sediaan),
dan tidak memiliki kualitas tidak baik pada inti
sel, intensitas serta kontras pewarnaan.

Perbandingan  kualitas baik sediaan
histologi ginjal mencit dengan menggunakan
pewarnaan hemiatoxilin-eosin dan ekstrak kubis
ungu (Brasicca oleracea var capitata)-eosin
dengan konsentrasi 80%, 90%, dan 100%.
Berdasarkan inti sdl, sSitoplasma, kontras
pewarnaan, dan intensitas pewarnaan, dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Perbandingan kualitas baik sediaan
histologi ginjal mencit menggunakan
pewarna ekstrak kubis ungu dan
eosin konsentras 80%, 90%, dan
100%



Kualitas Pewarnaan

Pewarnaan Jumlah Total Rata-
Sampel Skoring rata
skor
Hematoxylin 4 32 8
Ekstrak 4 24 6
Perbandingan Kubis Ungu
Kualitas Sediaan 80%
Baik Ekstrak 4 21 5,25
Kubis Ungu
90%
Ekstrak 4 18 45
Kubis Ungu
100%

Berdasarkan skoring penilaian, kualitas
pewarnaan dikatakan baik jika memiliki skor 7-8,
yang berarti kualitas pewarnaan menggunakan
reagen Hematoxylin Eosin memiliki kualitas baik
sedangkan ekstrak kubis ungu konsentrasi 80%,
90% dan 100% memiliki hasil tidak baik.
Selanjutnya untuk mengetahui adanya perbedaan
kualitas pewarnaan sediaan histologi Ginjal
Mencit pewarnaan Hematoxylin Eosin dan
Ekstrak Kubis Ungu sebagai pengganti
Hematoxylin, maka dilakukan uji Kruskal Wallis
Test dengan nila signifikanss p<0.05 untuk
mengetahui  perbedaan kualitas pada setiap
konsentrasi 80%, 90%, dan 100% dilakukan uji
Mann-withney test dengan tingkat siginifikas
(p<0,05).

Tabel 4.3 Uji Test Normalitas

Jenis Statistic d Sg Stistic d Sg
Pewarnaan foo. f

Sk Hematoxylin . 4 . . 4

or
Konsentrasi .250 4 . .945 4 683
80% 441 4 . .630 4 .001
Konsentrasi
90%
Konsentrasi .307 4 . 729 4 .024
90%
Hasil uji normalitas menunjukkan

bahwa terdapat data yang tidak terdistribus
normal karena nilai signifikan <0,05, oleh karena
itu dilanjutkan dengan uji non parametrik Kruskal
Wallist dan Mann-withney test.

Tabel 4.4 Uji Test Kruskal Wallist

Jenits Pewarnaan N

Mean Rank
Skor Hematoxyhin 4 14.50
Konsentras: 8006 4 938
Konsentras: Wa | H63
Konsentrasi 100746 i 3.50

Total 16

l'est Statishic Skor

Kruskal-Walhis H 12.435
Df 3
Asymp.Sig
Hasil uji Kruskal Wallist untuk
mengetahui hasil kualitas dari 16 secara
signifikansi tersebut didapatkan hasil signifikansi
nya sebesar 0,006 (p<0,05) dimananilai p value
kurang dari batas kritis sehingga dapat
disimpulkan bahwa menerima H1 dan menolak
HO atau perlakuan terdapaat perbedaan yang
bermakna antara pewarnaan histologi
menggunakan ekstrak kubis ungu-eosin.

D6

Tabel 4.5 Uji Test Mann-withney test Konsentrasi
80%

-ARTJ-- Jous Pewurmaan N Meoun Rark  Sam of ranks
Skor Hemenoxylm 4 650 26.00
Kansentiza BU% 4 2.50 1N
Tousl b
T'est Statisie Skor
Munn-Whitney U (ol
Wilcoxon W 10,000
z -2477

Asymp. Sig (2-1ualed) 13

Hasil uji Test Mann-withney untuk
mengetahui hasil kualitas dari kosentrasi 80%
secara signifikans tersebut didapatkan hasil
signifikansi nya sebesar 0,013 dimana (p<0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapaat
perbedaan rerata skor antara pewarnaan histologi
menggunakan ekstrak kubis ungu pada
konsentrasi 80%.

Tabel 4.6 Uji Test Mann-withney test Konsentrasi
90%

Ranks  Jenn Pewarnaan N Mean Rank . Sums of rnks
_v\_i-\.__x!ms.n.-_;-?.n 1 H.3l '_71-.:;3
Konsentrasi 90% | 250 10.00
Totl N
“Test Statistic “Skee
Mame-Whilney 1) 00
Wikoxon W 1L INK)
Z 25W)

Asvinp. Sig. (2-mided) A1

Hasil uji Test Mann-withney untuk
mengetahui hasil kualitas dari kosentrasi 90%
secara signifikans tersebut didapatkan hasil
signifikans nya sebesar 0,011 dimana (p<0,05)
sehingga dapat dismpulkan bahwa terdapaat
perbedaan rerata skor antara pewarnaan histologi
menggunakan ekstrak  kubis ungu pada
konsentrasi 90%



Tabel 4.7 Uji Test Mann-withney test Konsentrasi

100%
lé.lnh honis l'«'n.ﬁ'.n.-. N Maan Rask “Seum ol raoks
Skoe Hemmoxyhn 4 650 26,00
Kuossentessy 1000, 4 2.50 1IN
Tota
Fest Sunstie Skor
“Mann-Whitaey U o0
Wilcoxon W Q.0
Z 2494
Asymp Sig. (2-1ailed) 013
Hasil uji Test Mann-withney untuk

mengetahui hasil kualitas dari kosentrasi 100%
secara signifikans tersebut didapatkan hasil
signifikans nya sebesar 0,013 dimana (p<0,05)
sehingga dapat dismpulkan bahwa terdapaat
perbedaan rerata skor antara pewarnaan histologi
menggunakan ekstrak kubis ungu pada
konsentrasi 100%

Pembahasan

Berdasarkan rerata skor sediaan histologi
ginjal mencit menggunakan hematoxylin-eosin
diperoleh 8 dari skor maksimal 8. Berdasarkan
nilai rerata tersebut dapat dismpulkan bahwa
seluruh sediaan histologi ginjal mencit yang
dilakukan dengan pewarnaan hematoxilin eosin
memiliki kuaitas sediaan yang bak. Hasil
penelitianini sesuai dengan buku yang ditulisoleh
(Digambiro, 2024) yang menyatakan bahwa
Pewarnaan yang paling umum digunakan yaitu
pewarna Hematoxylin dan Eosin (HE), yang
mewarnai inti sal (hematoxylin), sitoplasma dan
komponen ekstraseluler (eosin) dengan baik dapat
dilihat melalui mikroskop antara jaringan yang
diwarnai. Hematoxylin berfungsi sebagai pewarna
basa, yang memberikan warna biru pada struktur-
struktur asam seperti DNA dan RNA yang
terdapat di dadam inti se (Khristian dan Dewi,
2017).

Berdasarkan  rerata  skoring  yang
dihasilkan pewarnaan menggunakan ekstrak kubis
ungu-eosin dengan konsentras 80% didapatkan
rerata skor 6, ekstrak kubis ungu-eosin dengan
konsentrasi 90% didapatkan rerata skor 5,25, dan
ekstrak kubis ungu-eosin dengan konsentrasi
100% didapatkan rerata skor 4,5 dari skor
maksmum 8, yang berarti pewarnaan dengan
menggunakan ekstrak kubis ungu-eosin pada
konsentrasi 80%, 90% dan 100% memiliki
kualitas yang tidak baik, namun sediaan yang

dilihat pada mikroskop menunjukan bahwa
pewarnaan menggunakan ekstrak kubis ungu
dapat mewarnai inti sel tetapi tidak optimal seperti
hematoxylin.

Berdasarkan hasil rerata skor pada
konsentrasi 80% didapatkan hasil yang cukup baik
dibanding konsentrasi 90% dan 100%, hal tersebut
disebabkan karna konsentrasi 80% memiliki
viskositas (kekentalan) yang cukup idedl,
sedangkan pada konsentrasi yang lebih tinggi
(90% dan 100%) pigmen sulit menembus jaringan
akibat viskositas tinggi, sehingga gambaran
jaringan kurang jelas (Susetyarini et a. 2020). Hal
ini juga sgjalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sanus dkk, (2020) menyatakan bahwa
pewarnaan SADT menggunakan pewarnaan
antosianin varias ekstrak konsentrasi
menunjukkan kualitas gambaran terbaik pada
konsentrasi 80%, sedangkan pada untuk variasi
ekstrak antosianin konsentrasi 100% memiliki
gambaran sel darah dengan hasil pewarnaan yang
terlalu tebal dan latar belakang yang gelap.

Penelitian sgjenis yang dilakukan oleh
Getrudis dkk (2021) dengan menggunakan
Ekstrak kubis ungu (Brassica oleracea var
capitata) sebagai pengganti safranin sebagai objek
yang diujikan yaitu jaringan tumbuhan sehingga
menghasilkan hasil yang baik, namun pada
penelitian ini menggunakan Ekstrak kubis ungu
(Brassica oleracea var capitata) sebagal
pengganti hematoxylin pada sediaan histologi
ginja mencit mendapatkan hasil yang kurang
baik, hal ini disebabkan oleh perbedaan komposisi
dan struktur jaringan antara tumbuhan dan hewan.
Penelitian sebelumnya yang telah dil akukan untuk
mendapatkan ekstrak kubis ungu menggunakan
metode yang berbeda yaitu metode rendaman
(ekstraksi  dingin) dan menggunakan akohol
sebagai larutan pengenceran, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan metode ekstraks
maseras  menggunakan  evaporasi  dengan
menggunakan  aquadest sebagai  larutan
pengenceran.

Hasil pendlitian yang dilakukan Y usuf
dkk (2018) menyatakan bahwa pigmen antosianin
memiliki persentase dergjat degradasi  yang
tinggi, ha ini dapat disebabkan  karena
antosianin memiliki sensitifitas tinggi terhadap
berbagai macam faktor yaitu perubahan pH,
suhu, penyimpanan,dan cahaya. Penelitian yang
dilakukan oleh Mutoharoh (2020) mengatakan
bahwaantosianin padapH yang tidak sesuai, dapat
merubah  struktur  kimianya yang  dapat
mengakibatkan perubahan warna atau bahkan
kehilangan kemampuan pewarnaannya, namun



pada penenlitian ini sudah dilakukan penyesuain
pH basayang diukur menggunakan pH meter yang
menghasilkan pH 7.

Penelitian yang dilakukan Nadifah dkk,
(2021) menyatakan bahwa stabilitas antosianin
juga dapat dipengaruhi oleh faktor pencahayaan.
Antosianin yang terdapat pada ekstrak kulit
manggis akan menyerap cahaya. Sinar tersebut
yang mampu merusak struktur dari antosianin
yang ada di dalam ekstrak kulit manggis tersebut
sehingga dapat menyebabkan perubahan warna,
selain disimpan di dalam botol yang gelap, ekstrak
kubis ungu juga perlu dismpan di dalam kulkas.
Kulkas dapat membantu ekstrak menjadi lebih
stabil daripada ekstrak disimpan di dalam di ruang
yang terbuka. Penyimpanan Suhu yang baik pada
ekstrak yaitu suhu 4°C.

Keterbatasan dari penditian ini yaitu
tidak dilakukan proses uji fitokimia terdahulu
yang bertujuan untuk mengetahui berapa kadar
antosianin pada ekstrak kubis ungu. Proses
penyimpanan ekstrak yang sudah jadi tidak
dismpan daam botol yang gelap tetapi
menggunakan botol bening sehingga ekstrak
terpapar  langsung  dengan  sinar  dan
mengakibatkan rusaknya struktur antosianin.
Pengujian pH hanya dilakukan pada larutan induk
tidak pada setiap larutan konsentrasi (80%, 90%,
dan 100%). Suhu tempat penyimpanan tidak
diperhatikan.

Kesimpulan

Berdasarkan pendlitian yang telah
dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kuadlitas hasil sediaan mikroskopis dengan
menggunakan pewarna hematoxylin pada
sediaan histologi ginjal mencit, didapatkan
hasil akhir pewarnaan dengan rerata 8 dari
skor maksimum 8, maka didapatkan hasil
pewarnaan memiliki kualitas baik.

2. Konsentrass 80%, 90% dan 100% dari
ekstrak kubis ungu (Brasicca oleracea var
capitata) tidak dapat digunakan untuk
mewarnai sediaan histologi ginjal mencit
(mus musculus).

3. Hasil andlisa menggunakan uji satistik
Kruskal wallist test menunjukan nilai sebesar
0,006 (p<0,05) maka terdapat perbedaan
bermakna hasil mikroskopis sediaan
histologi jaringan ginja mencit dengan
menggunakan pewarna dari ekstrak kubis

ungu (Brasicca oleracea var capitata) pada
konsentrasi 80%, 90%, 100% dan pewarna
eosin.

Saran
Saran dari penelitian ini adalah:

1. Melakukan uji skrinning fitokimia terlebih
dahulu untuk mengetahui kadar antosianin
pada pewarna yang akan digunakan.

2. Pengukuran kadar pH disemua konsentrasi,
tempat penyimpanan yang tepat dengan
menggunakan botol gelap, suhu yang
diperhatikan pada saat pengujian.

3. Melakukan pembuatan ekstrak dengan
metode lain selain maserasi seperti ekstraksi
dingin (perendaman).
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